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Abstrak 
Tujuan penelitian ini bermaksud untukamenggambarkan unsuramoral yang1tercermin dalam1cerita3rakyat 
Malin Kundang, untuk menggambarkan nilai edukasi yang digambarkan dalam cerita  Malin Kundang dan untuk 
menggambarkan pentingnya dongeng Malin Kundang untuk penelitian psikologi kemajuan anak. Penelitian1ini 
bersifat2subyektifddenganamelibatkan2strategiedeskriptif3sebagai1metode4berpikir3kritis4terhadap5suatu4ha
l atau masalah yang sedang direnungkan. Sumber  informasi dalam  penelitian ini adalah cerita rakyat  Malin 
Kundang yang digarap ulang oleh HHK Legenda dan diterbitkan oleh Happy Holy Kids(2013). Strategi 
pemerolehan informasi yang digunakan adalah studi kepustakaan. Strategi investigasi informasi dalam penelitian 
ini terdiri dari penurunan informasi, pengungkapan informasi dan penentuan pencapaian. Hasil penelitian 
menunjukkan4bahwa:5(1)5dalam5cerita5rakyat Malin Kundang, dapat1ditemukan1unsur moral sebagai1atribut 
yang tidak diragukan lagi dari sastra1anak1melalui pameran  tokoh2Malin Kundang  yang3kemudian,3menjadi 
bahan edukatif untuk sebuah karya bagi pembaca3anak;5(2)5nilai pelajaran yang diberikan dalam5cerita5rakyat 
Malin Kundang seperti edukasi5moral, edukasi5sosial, edukasi3kemampuan dan edukasikmultikulturalkyang 
ditunjuk melalui perilakuktokoh utama dalamkcerita;k(3)kcerita  Malin Kundang5merupakan cerita yang penting 
untuk dicermatitanak-anak, baikudariusegiubahasa,ugaya cerita, maupungcerita yanggdiperkenalkan. Secara 
khusus, ceritahrakyat  Malin Kundang termasukhdalam bacaanhsastra anak yanghlebihhrelevanhuntuk diberikan 
kepadahanak-anak yanghmasih dalamhtahap Fungsional Besar dalam hal penelitian perkembangan psikologi 
perkembanganhanak. 
Kata Kunci : Sastra Anak, Cerita Rakyat, Malin Kundang 

 
Abstract 

This study plans to describe the moral elements that exist in the folklore of Malin Kundang, to describe the 
educational value depicted in the story of Malin Kundang and to illustrate the importance of the Malin Kundang 
fairy tale for psychological research on child progress. This research is subjective by involving descriptive 
strategies as a method of critical thinking on a matter or problem that is being contemplated. The source of 
information in this study is the folklore of Malin Kundang which was reworked by HHK Legenda and published by 
Happy Holy Kids (2013). The information acquisition strategy used is literature study. The information 
investigation strategy in this study consisted of information reduction, information discovery and the results 
showed that: (1) in the folklore of Malin Kundang, moral elements can be found as an undoubted attribute of 
children's literature through the exhibition of the character of Malin Kundang which later, became educational 
material for a work for child readers; (2) the value of the lessons given in the folklore of Malin Kundang such as 
moral education, social education, ability education and multicultural education which is indicated through the 
behavior of the main character in the story; (3) the story of Malin Kundang is an important story for children to 
observe, both in terms of language, story style, and the story that is introduced. In particular, the folklore of 
Malin Kundang is included in children's literature reading which is more relevant for children who are still in the 
Great Functional stage in terms of research on the development of child development psychology. 
Keywords: Children’s Literature, Folklore, Malin Kundang 

 
PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan suatu komposisi yangepasti, denganspenggunaan kata-katastertentu, komposisi 

yangsbekerja dengan cara tertentu dan menuntut juga penelusuran yang jelas (Quinnrdalam Sarumpaet,r2010: 

43). Sastra membahas segala tentang hiduprdanrkehidupan, tentang berbagaidpersoalan hidup disekitar  

manusia,adanttentanggkeberadaanymanusiaysebagaiumakhlukusosialtpadauumumnya,uyangysemuanyaodiko-

munikasikan dengangcara dan bahasa yang khusus. Baik cara maupun permintaan bahasa yanggdigunakan untuk 

mengomunikasikan berbagaigpersoalan kehidupan adalah proses dari gilingan tulisan (Nurgiyantoro,o2010: 3). 

Ceritagrakyata dalah kumpulan ceritatyang hiidup dan tercipta mulai dari satu zaman kemudian ke zaman 

berikutnya (Djamaris, 1993:15). Disebut legenda karenaicerita iniihidup di antara individu dan hampir semua 
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lapisankmasyarakat mengetahui ceritautersebut. Ceritaorakyat biasanya9disampaikan secara7lisan oleh narator 

yang mempertahankan plot, oleh sebab itulah cerita rakyat  juga disebut sastra lisan. Cerita ini biasanya 

diceritakan oleh narator sambil duduk santai di satu tempat kepada siapa saja, anak-anak dan orang dewasa 

(Djamaris, 1993: 6). 

Cerita rakyat yang membahas jenis karya sastra lama, tentu  sangat menarik dan menjadi perhatian untuk 

dipelajari agar dapat meningkatkan kekayaan sastra nusantara. Berbagai penelitian dengan bermacam ulasan 

tentang cerita rakyat yang tersebar secara lokal juga harus dilakukan agar tidak terbatas hanya pada pengarsipan 

dari lisan ke tulisan. Pendokumentasianucerita rakyat ke dalam karya hingga saat ini umumnya dilakukan dengan 

alasan bahwa pada dasarnya pemaparan cerita dengan teknik lain, yang awalnya diturunkan dari satu zaman ke 

zaman lain dalam struktur lisan menjadi struktur tersusun (dibukukan), sangat penting agar cerita dapat 

disenangi dan dirasakan. Terlebih lagi, dengan dokumentasi sebagai karya yang tersusun (dibukukan),kcerita 

rakyat yangktersebar secara lokal akan tetaphterjaga. 

Malin Kundang merupakan ceritahrakyat dari Sumatera Barat. Kisah ini bermula dari kaba yang diturunkan 

secara lisan hingga peningkatan pesat inovasi, khususnya di bidang percetakan sehingga menjadi sebuahhtulisan 

(dibukukan)koleh penulis dan gubahan ini lalu dikonsentrasikan  lebih mendalam lewat sebuah resensi. Untuk 

membantu pemeriksaan ini agar cenderung dipertimbangkan, para analis melibatkan penyelidikan tulisan anak-

anak sebagai batas eksplorasi. Melihat jauh dan luasnya buku-buku cerita rakyat yang disusun biasanya akan 

disukai pembaca anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini berpusat pada penyelidikan terkait dengan kualitas 

anak-anak  yang digambarkan dalam dongeng Malin Kundang. Seperti unsurgmoral anak,gnilai edukasiganak dan 

hubungannya dengan penelitian psikologi kemajuan anak. 

Motivasi penulisgdalam memperkenalkan cerita lama. Malin Kundang dan penyelidikan sastra anak 

sebagai sumber perspektif untuk pemeriksaan ini tidak begitu banyak karena dua alasan., pertama,  cerita rakyat 

dapat memasuki semua lini kehidupan secara lokal dan bahasa sederhana untuk anak-anak. Kedua, pencipta 

perlu menajamkan dan memperluas informasi investigasi abstrak anak-anak tentang tulisan di Nusantara, 

khususnya cerita lama Malin Kundang dari Sumatera Barat. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa sastra anak 

pada zaman ini sudah sangat terasingkan oleh trend sastra populer di Iindonesia. Hal ini dapat ditinjau dari 

banyaknya penelitiaan yang diluar dari sastra anak itu sendiri sebagai objek penelitiannya. Ketidakpopuleran 

inilah yang menggradasi sastra anak dari sastra dewasa sehingga lebih banyaknya beredar sastra dewasa.  

Kalau dikaji lebih dalam tentang penerapannya, sastra anak lebih berpengaruh besar terhadap 

perkembangan serta pertumbuhan kognisii, emosi,jdan keterampilanjanak. Oleh sebab itu, penulis termotivasi 

agar memperluas capaian ilmu dibidang kajiangsastraganakgyanggadagdignusantara. Dengan hadirnya 

penelitian ini, diharapkan dapat menambah khazanah penelitian dibidang sastra di Indonesia, khususnya bidang 

sastra  anak.  

  

CeritayRakyat 

Cerita rakyat adalah kumpulan cerita yang hidup dan tercipta mulai dari satu zaman kemudian ke zaman 

berikutnyag(Djamaris, 1993:15).gDisebut ceritagrakyatgkarena cerita inighidup di antara individu danghampir 

semuaglapisan masyarakat mengetahui ceritagtersebut. Ceritahrakyathbiasanya disampaikanhsecara lisan oleh 

naratorhyang mempertahankan plot, itulahhsebabnya dongeng juga disebuthtulisan lisan.hCerita dituturkan 

oleh perawi sambil duduk di satu tempathkepada siapahsaja, baik anak-anakhmaupun oranghdewasah(Djamaris, 

1993: 6). 

Cerita rakyat adalah sepenggal cerita lama yang masih utuh. Sementara itu, gagasan cerita rakyat adalah 

sejenis informasi adat yang disampaikan dengan cara mendengarkan percakapan orang di daerah yang agak 

terpencil (Bruchac melalui Mitchell, 2003: 228). Cerita rakyat penting untuk penulisan adat (tulisan konvensional) 

yang merupakan jenis artikulasi lokal di masa lalu yang sebagian besar diturunkan secaraglisan (Mitchell,g2003: 

228). Sepanjanggperadaban, manusia selalu membutuhkan waktu untuk menyampaikan dan mengomunikasikan 

pemikiran mereka sebagai tanda kehadiran diri dan pertemuan mereka dilingkungan sosial. Sejak saat itu 

menulis belum dikenal, artikulasi lisan adalah sarana utama terbaik untuk tujuan tertentu. Cerita yang saat ini 

dikenal sebagai ciri kesusastraan yang  juga dikomunikasikan secara lisan oleh pemilik cerita.  

 

SastragAnak  

Karya sastraganak merupakanhkarya sastrahyang sejauh bahasahmemiliki nilaihcita rasa dan sejauh isinya 



 

INNOVATIVE: JOURNAL OF SOCIAL SCIENCE RESEARCH 648 
 

mengandung kualitas edukatifhmoral yang dapat meningkatkanhpengalaman jiwahanak (Winarni,h2014: 2). 

Substansi yang dibatasi sesuaigdengan hasrat dan jangkauangmental anak adalah kualitas tulisan anak (Huck et 

al dalam Nurgiyantoro, 2010:7). Tidak ada yang tidak bisa diceritakan  oleh sastra anak, bahkan yanghmenurut 

pandangan oranghdewasa tampak tidak lazim. Misalnya, menceritakan kisah hewan yang dapat berbicara, 

bertindak, berpikir, dan merasa seperti manusia. Pikiran dan perasaan kreatif anak-anak dapat memahami cerita 

secara normal dan itulah cara yang harus dilakukan seperti yang ditunjukkan oleh rentang kesepakatan anak. 

Secara hipotesis, cerita rakyat k adalah cerita yang dibaca oleh anak-anak dengan panduan orang dewasa, 

sedangkan pengarangnya juga diselesaikan oleh orang dewasa (Davishdalam Winarni,h2014: 3). Substansi dari 

sastra anak harus sesuai dengan dunia dan imajinasi yang secara gambaran besar milikgmereka dangbukan milik 

oranghdewasa. Sifat sastra anakhmenonjolkangunsur imajinasi. Sifat imajinasi  ini biasa muncul  dalam sastra 

anak. Anak-anak mengira bahwa segalagsesuatu, baik yang hidup maupun yang tidak hidup, memiliki jiwa dan 

kehidupan seperti dirinya sendiri. Semuanya, masing-masing dianggap memiliki nilaigtertentu. Pada dasarnya, 

sastra anak bergantung  pada nilai pendidikan dan  pengenalan  kualitas instruktif tertentugyanggdianggap 

sebagaigaturan perilaku dalam hidup mereka (Sarumpaet,k1976: 24). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

karya tulis anak adalah sebuah karya seni yang bahasardanrisinya sesuai dengan perkembanganfusiafanak, 

mencerminkan cara hidup dan karakter anak, baik yang diciptakan oleh anak-anak, remaja maupun orang 

dewasa,  baik secara lisan maupun  tulisan. Karya sastraa tersebut dapat berupa puisi, prosa atau drama. 

Nilai Edukasi dalamfSastrafAnak 

Memenuhi minat anak dapat dipenuhi dengan berbagai cara, salah satunya melalui membaca dengan 

teliti. Bacaan anak itu amatlah beragam. Mulai dari cerita menarik, cerita adat yang berbeda, fiksi, sajak, komik 

danflain-lain hingga bacaan-bacaan yang membahas berbagai data yang dapat diverifikasi (Nurgiyantoro,f2010: 

366). Secaragumum, bacaanganakgdapatgdiperolehgmelaluigceritag(fiksi) dangbukan cerita (non-fiksi),gbaik fiksi 

maupungnon-fiksigsama-samagmenarik dan berperan penting dalam menambah pemahaman dan informasi 

bagi anak. 

Pada hakikatnya, karya sastra yang diperkenalkan kepada anak harus mencerahkan dan mengandung 

unsur yang berharga, baik informasi umum, kemampuan luar biasa, maupun untuk perkembangan anak 

(SarumpaetgdalamgWinarni, 2014:g4). Nilai pelatihan atau nilai pendidikan dalam sastra anak itu sendiri dapat 

memberikan banyak pengetahuan tentang segala sesuatu, khususnya memberikan  informasi, memberikan daya 

cipta, kemampuan anak-anak dan lebih jauh lagi memberikan instruksi moralhkepada anak-anak (Santosahdalam 

Winarni, 2014) :i5). 

Nilai pengajaran dalam karyaisastra, terutama sastra anak , secara positif bertujuan sebagai pembelajaran 

atau pesanfkepada pembaca anak tentang perspektif hebat di ruang publik. Nilai pengajaran atau pendidikan 

dalam karya sastra anak dapat berupa mentalitas atau praktik hebat yang berharga digtengah-tengah 

masyarakat,aantara lain: 

Edukasi Moral  

Moral adalah hubungan di arena publik dan hubungan itu memiliki aspek-aspeknya. Tindakan ini sesuai 

dengan pedoman afiliasi yang bergantung pada nilaigbaik. Jadi ada proporsi nilai baik dangnilai buruk.gMoral 

terkait eratgdengan agama sebagai akibat dari ukuran ataugaturan yanggditetapkan secara lokal (Ali,g1984: 

217). Moral jugaddapat dianggap sebagai pesan kepadagpembaca. Sesuatu yang umumnya berhubungan dengan 

hal-hal yang berbeda yang memiliki arti baik dan bermanfaat selamanya. Pengaturan  moral denganhmasalah 

baikgdanhburuk,hnamun istilahgmoral dimaksudkan sepanjang sejarah sebagai sesuatu yang harus disyukuri. 

Untuk membaca cerita-cerita fiksiganak, istilahgyang disampaikangtersebut dapatidilihat lebih sempurna sebagai 

edukasi (Nurgiyantoro,32010: 265). 

Untuk halyini, baik dan buruknyahmoral seorang individu, khususnya anak-anak, dapat dibentuk melalui 

lingkungan sekitar, salah satunya adalah pemahaman menulis (Nurgiyantoro,62010: 35). Sebuah bacaanhsastra 

untukganak, baik yang di dapat melaluigsaluran wacana dari pembicara dewasa ataupun melalui tindakan 

membacagsebuah cerita diterima untuk memiliki pilihan untuk mengambil bagian penting dalam pergantian 

peristiwa moral mereka. Pada akhirnya, karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk 

mengembangkan dan membina akhlak (moral) yang baik kepada generasi muda dengan tujuan agar mereka 

dapat berakhlak dengan baik ketika hidup di tengah masyarakat. 

Edukasi Sosial  

Pada dasarnyagmanusiagadalah makhluk sosial. Sebagai makhluk yang non-individual, manusia 
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membutuhkan kehadiran orang lain,ghubungan semacam itu diharapkan dapat memahami kebutuhan dasar, 

baik untuk kepentingan individu,fkelompok, maupun masyarakat (Ali, 41984: 109). Kualitas sosial itu sendiri 

harus mendarah daging ditatanan masyarakatgsehingga hubungangsosial yang hebat berkembang antara satu 

individu denganfindividu lainnya. 

Fungsi sastra sebagai manifestasi atas kehidupan nyata yang dapat menceritakan anekdot tentang aktivitas 

masyarakat. tokoh yang ditampilkan dalam sebuah cerita dapat menunjukkan hubungan yang berbeda antara 

satu sama lain dan lingkungan di mana karakter berinteraksi satu sama lain untuk bekerja sama, membantu satu 

sama lain, bermain bersama, melakukan latihan hari demi hari bersama, membantu5mengatasi5kesulitan 

bersama, dll. yang menceritakan tentang eksistensinya dilingkungan masyarakat (Nurgiyantoro,52010: 40). 

Edukasi Keterampilan  

Manusiahterlahirhke dunia sebagai homohfobers, artinya orang yang dapat membuat dan menyampaikan 

sesuatu (Ali, 1984:5107). Dalam bahasatkeseharian  istilahnya terampil dan luwes, cepat, danttepattdalam 

menyelesaikan sesuatu. Jika dilihatgdarigarti katagtersebut, kemampuan bukan hanyahmenyangkuthgerak saja 

tetapiguntuk keadaan diampun juga dapat dianggap sebagai suatu keahlian dengan asumsi bahwa itu 

menghasilkangsesuatugyanggbermanfaat bagi orang (Ali,11984: 108). Dengan cara ini, orang dapat mengatakan 

bahwagnilaigketerampilangbukan hanya keterusterangan, kecepatan, keterampilan yang dekat dengan 

perkembangan tetapi lebihgluas dari itu, keterampilan juga keterampilan dan wawasan. 

Dalamdsebuahgkarya sastra anak, cerita-cerita yang berhubungan dengan nilaigedukasi dapat ditunjukkan 

oleh tokoh-tokohgdalamgcerita tersebut, misalnya seorang tokohhHarry Potterhyang memiliki kemampuan 

dalam bermaingsihir ataugtokoh BawanggPutih sebagaigseorang wanita yang gigih dan berbakathdalam 

mengerjakan pekerjaangrumah tangga. Oleh karena itu, sastra anak dapat memberikan pendidikan kepada 

pembaca anak, terutama dalam hal edukasiiketerampilan.  

Dedukasi Multikultural  

Dengan mengelola bacaan sastra, anak-anak dapat menemukan sedikit pengetahuan sosial dari berbagai 

kelompok sosial yang ada dibelahan dunia lainnya. Melalui tulisan, kita dapat mengenali mentalitas dan perilaku 

yang berbeda dalam hidup yang mencerminkan masyarakat umum yang unik dalam kaitannya dengan tatanan 

sosial yang berbeda. Sastra tradisional atau foklor, misalnya, mengandung bagian-bagian dari budaya 

konvensional daerah pendukungnya, sehingga dengan membaca cerita-ceritahadat dari berbagai daerah, akan 

diperoleh informasi dan pemahaman tentang cara hidup daerah setempat yang bersangkutan, Nortonh(dalam 

Nurgiyantoro,12010: 45). 

Norton3(dalam Nurgiyantoro,32010: 46) membuktikan bahwa kegiatan membaca sastra adalah caraudan 

sumber yang signifikan untuk mempelajari kepingan pengetahuan multikultural karena akan mendorong anak 

untuk menemukan dan menyukai kontras multifaset yang ada. 

Oleh karena itu, karya sastra dapat dimanfaatkan secara positif untuk tujuan media pembelajaran 

(pengajaran) bagi anak-anak dalam tingkat pelatihan sehingga anak-anak dapat melihat dan memahami cara 

hidup dari berbagaiftempat. 

Psikologi Perkembangan Anak  

Informasi penelitian Psikologifperkembangan anak merupakangbagian yang harusgdidapatkan ketika 

mengelola dunia (sastra)ganakg(Sarumpaet,22010:5). Banyakgtokoh luar biasa yanggtelah mendarah daging 

pentingnyagperhatian, orang-orang yang benar-benar memberikan landasan dasar bagi pendidikan dan 

pemahamaniianak, termasuk seoranggrasionalis Inggris, JohngLocke (dalam Sarumpaet, 2010: 5)yang menyebut 

jiwa anak kecil sebagai bersih. slate, pemikir Prancis Jean Jacques (dalam Sarumpaet, 2010: 5) yang 

menggarisbawahi pentingnya pergantian peristiwa secaratmoral dan SigmundgFreud (dalam Sarumpaet,2010: 5) 

yangemenganggap pertemuan pemuda sebagaii inti dalam mendukung pergantian peristiwa mereka. 

Membahas penelitian otak tentang perkembangan anak, secara keseluruhan kami akan mengacu pada 

hipotesis peningkatan mental dari terapis Swiss Jean Piaget yang menyatakan bahwa peningkatan psikologis dan 

ilmiah seseorang terjadi di hampir semua tahap yang tidak mengejutkan. Menurutnya, ada empat periode utama 

dalam pergantian peristiwa ilmiah manusia, yang bahkan ia bagi menjadi beberapa fase seperti yang ditunjukkan 

oleh kekhasan setiap anak muda (Sarumpaet,42010: 5). 

 Piaget(dalam Nurgiyantoro,2010:50) mengakui peningkatandintelektual anak menjadi empat fase. Setiap 

tahapan memiliki atribut yang mengenalinya dari tahapan yang berbeda. Keempat fase tersebut antara lain: 

Sensori motor (the sensory motor period, 0-2) 
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Tahapginigmerupakangtahapan utama dalam peningkatan mental anak. Tahapiiini disebut tahap 

sensorimotor karena kemajuan terjadiiiberdasarkan informasiffdari indera. Ciri khas dalam tahap ini adalah 

bahwa anak-anak belajar melalui koordinasi ketajaman indra dan tindakan prilaku sehingga mendorong 

pemahaman logika atau koneksi dalam pandangan sesuatu yang dapat dicapai atauiiidapat berhubungan 

langsung. Anak-anak mulaiiimemahami hubungan mereka denganiiorang lain. 

Pada usia 1-2 tahun biasanya anak-anak akan menyukai latihan atauiipermainan suara yangiimengandung 

pengulangan irama. Anak-anak menyukai suara yang berima dan bermusik. Bunyigyanggdimaksud dapat melalui 

nyanyian, kata-katagyanghdinyanyikan atauhkata-kata umum dalam kata-kata yang tiidak dinyanyikan. Suara 

berirama akan memicu perkembangan perasaan unggul pada anak-anak. Hal ini dapat terjadi atau diamati 

ketika ibu yang sedang menyampaikan bernyanyi atau memberi jeda kepada anakii(Nurgiyantoro,i2010: 51). 

Pra operasional (the preoperational period, 2-7 tahun) 

Padadtahap iniganak mulai memiliki pilihan untuk mengoperasionalkanggsesuatu yanggsudah 

mencerminkan tindakan mentalgdan belum sepenuhnya fisik. Kualitas pada tahap ini meliputi (I) bahwa anak-

anak mulai belajar bagaimana melengkapi diri mereka melaluihbahasa, bermain daniimenggambar. (ii) cara 

pandang anak muda masihiibersifatiiegosentris, menempatkaniidirinya sebagaiiititik pusatiidunia berdasarkan 

pemahaman singkat daniipengalamaniilangsungiikarena masih sulit menempatkaniidirinya diiiantara orangiilain. 

Anak-anak masih belum layak untuk memahamiiisesuatu menurut perspektif orang lain.ii(iii) remaja 

menggunakan citraan dengan cara-cara yang belum sempurna, yaitu mula-mula melalui perkembangan tertentu 

daniikemudian melalui bahasaiidalam wacana. (iv) pada tahap inii anakiimengalami proses osmosis tentang 

sesuatugyanggdidengar, dilihat, dan dirasakanhdengan menoleransi pemikiran-pemikiran tersebut menjadi 

semacam pemetaan dalam wawasannya. 

Konsekuensi dari bukugbacaan ilmiah yang sesuaiiidenganikarakteristik pada tahap pra-fungsi ini termasuk 

buku-bukuhyang menampilkanhgambar-gambarhsederhanahsebagai representasi yang memikat, buku-buku 

bergambar yang menawarkan anak-anak kesempatanuuntuk mengontrol, buku-buku yang menawarkan anak-

anak kesempatan untuk memahami artikel dan situasi tertentu. atau buku cerita yang menyusun tokohidan alur 

yang mencerminkanjingkah lakujdan perasaan anak6(Nurgiyantoro,52010: 52).  

Operasional konkret (the concrete operational, 7-11 tahun) 

Padadtahap ini anak mulaihmemahamihrasional dengan cara yang mantap. Ciri-ciri anakjpada tahapoini 

antarahlain (I) memiliki kemampuan untuk menyederhanakan pengelompokan, mengatur objekhberdasarkan 

sifat-sifat umumg(ii) anak memiliki kemampuan untuk mengatur sesuatu dengan tepat. (iii) anak mulai memiliki 

pilihan untuk membentuk pikiran kreatifnya keemasa laluedan masa depan dan ada kemajuan pandangan 

egosentris untuk mengenali sesuatu dengan perspektif alternatif. (iv) anak-anak mulai memiliki pilihan untuk 

berpikir secara faktual dan mengatasi hal-hal mendasar dan ada kecenderungan untuk berpikir seperti orang 

dewasa. 

Akibat dari buku bacaan ilmiah yang sesuai dengan ciri-ciri pada tahap peningkatan fungsional semen 

mencakup buku bacaan cerita ilustrasi yang berisi pengelompokan cerdas, membaca buku yanggmenampilkan 

ceritaasederhana, membaca bukuyyang menampilkanfartikel bergambar berbeda atau membaca rekening buku 

yang menyoroti seorang pendongeng . yang menceritakan kisah-kisah atau kisah-kisah yang dapathmembawa 

seorangianak muda untukimemperluas dirinyaike tempatilain (Nurgiyantoro,12010: 53).  

Operasional formal (the formal operational, 11 atau 12 tahun ke atas) 

Padaitahap ini sangat baik dapatadikatakan sebagaiafase yangamendasari masa remaja, dimana anak-

anak dapat berpikir secara konseptual. Pada tahap ini anak dapat berpikir secara eksperimental dan hipotetis, 

anak dapat mengatasi masalah secara sah dengan memasukkan berbagai masalahaterkait (Nurgiyantoro,i2010: 

53). 

Konsekuensi dari buku bacaan ilmiah yang berhubungan dengan tahap fungsional formal termasuk buku 

ceritaayang menunjukkan masalahayang mengarahkan anak-anak untukkmencari dankmengamati hubungan 

sebabaakibat dan saran untuk karakter karakter atauubuku bacaan ceritauyang menyoroti berbagai aluriicerita 

dan menyajikan isu atau isu. pertengkaran yang lebih membingungkan.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini memakai jenis kualitatif dengan metode deskriptif. Kajian sastra anak merupakan 

pendekatan utama dalam sumber dataapenelitian ini ceritaarakyat Malin Kundang yangiditulisaulangioleh 
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HHK Legenda danuditerbitkan olehuHappy Holly Kids (2013). Cara pengumpulan data emnggunakan studii 

kepustakaanii(libraryiiresearch), dimulai denganiipengamatan atas ceritaiirakyat Malin Kundang yang 

kemudian mencari unsur moral, edukasi, serta relevansinya atas pertumbuhan psikologi anak. Teknik anlisis 

data yang dipakai adalah analisis mengalir (snow ball), yang terdiri atas tiga proses kegiatan, yaituiireduksi 

data, penyajianidata, dan penarikaniikesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Unsur Moral dalam Cerita Rakyat Malin Kundang  

Malin Kundang merupakan legenda masyarakat Minangkabau, biasanya cerita rakyat ini dikemas dalam 

sastra anakiibergenre tradisionali(TraditionaliiLiterature), pada awalnya cerita ini disampaikan secara lisan yang 

kemudian seiring waktu cerita ini dibukukanyang tentunya dalam setiap ceritanya tak terlepas dari unsur moral. 

Cerita rakyat  ini ditulis ulang oleh HKK Legenda dengan sajian yang menghadirkan unsur moral bagaimana 

prilaku seorang anak terhadap orrang tua, cerita rakyat ini dikemas dalam bentuk gambar yang kemudian 

memudahkan bagi setiap guru maupun orang tua dalam menghadirkan pesan moral yang tersirat di dalamnya. 

Lewat preoses membaca atau dibacakan, anak akan merasakan pesan yang jelas pada setiap kisah dan 

pengalaman yang luar biasa. 

Cerita rakyat Malin Kundang menggambarkan beberapa unsur moral melalui pemaparan tokoh utama di 

dalamnya. Sejumlah unsur moral yang berkaitan dengan kehidupan individu secara keseluruhan diperkenalkan 

dalam cerita ini untuk berperan dalam menyambut dan menyajikan kebajikan kepada anak-anak, menghadirkan 

kebajikan kepada remaja berdasarkan kesepakatan mereka sendiri, diyakini nantinya anak-anak dapat hidup 

membantu dalam pertemuan. Seperti unsur moral yang adaddalam berbagai jenis sastra anak, sudut pandang 

moral yang diperkenalkan melalui cerita rakyat Malin Kundang tidak sepenuhnya sesuai dengan pemikiran dan 

perspektif orang dewasagnamun kembali ke aturan yang harusddipahami bahwa alam semesta anak-anak tidak 

sama dengan dunia orang dewasa, maka, pada saat itu, unsur moral yang diperkenalkan kepada anak-anak 

melalui bukuubacaan sastra serta cerita-cerita lama yang disusun dapat dianggap sebagai cara untuk lebih 

mengembangkan bagian-bagian diri yang ada pada diri anak itu sendiri. 

Dalam penggunaan cerita, unsur moral yang tergambaradalam ceritaarakyat Malin Kundang tidakadapat 

dipisahkan dari keberadaan tokoh utamanya, si Malin. Melalui kehadiran tokoh inilah yang kemudian dapat 

menjadialandasan bagi terbentuknya sebuah cerita yang lancar sehingga melahirkan himbauan melalui unsur 

moral kepada anak. Melalui pekerjaannya, cerita rakyat Malin Kundang dapat mengarahkan pembaca anak 

untuk mengambil bagian dalam setiap kesempatan dalam cerita. Kehadiran tokoh Malin dalamacerita rakyat 

Malin Kundang dapatamenjadi peneduh tersendiriuuntuk membuat cerita yang dapat menarikiiseluruh bagian 

karakter anak pembaca. Cerita-cerita yang dapat menarik bagian-bagian karakter anak untuk dijabarkan ke 

dalamaalur cerita yang diperkenalkan dapat diperkenalkan melalui berbagai sajian dalamicerita rakyat Malin 

Kundang. Dalam kisah-kisah yang diperkenalkan, pembaca anakddihadapkan padadberbagai cerita yang 

mengandung unsur moral di dalamnya, mulai dari bagaimana seorang anak untuk tetap berbakti kepada orang 

tuanya, berusaha ikhlas dan pantang menyerah akan membuahkan hasil, hingga menjauhkan diri dari 

kebohongan dan kesombongan diri. yang menyebabkan malapetaka. Hal seperti inilah yang kemudian 

dipersepsikan sebagai unsur moral yang umumnya terdapat dalam sastra anak, yaitu unsur moral yang jarang 

diajarkan oleh orang dewasa, mengingat unsur moral merupakan aturan mendasar yang harus dimiliki oleh 

setiap anak. Agar kelak dewasa disambut secara baik dilingkungan masyarakat. 

Nilai EdukasiaAnak dalam CeritaaRakyat Malin Kundang 

Ceritaarakyat Malin Kundang yangahadir dilingkungan pembacaaanak merupakan bacaanasebagai sastra 

yang jelas-jelas memiliki komponen edukatif di dalamnya, dengan demikian cerita tersebut mengandung sifat-

sifat edukatif yang dapat mendidik kepadaapembaca anak.aSeperti yang telah kita lihat bersama,iibahwa anak 

adalahiiindividu yang membutuhkan semua jabatan dari orang dewasa, oleh karena itu pemahaman buku, 

terutama karya satra sebagai cerita dapat menjadi media pembelajaran sehingga nantinya mereka dapat 

membentuk cara pandang, karakter atau perilaku dengan baik melalui suatu tatanan yang tersampaikan secara 

lugas. atau dengan cara memutar. Melalui cara membaca yang paling umum atau dengan memperhatikan cerita 

rakyat Malin Kundang, pembaca anak akan dihadapkan dengan perspektif dan contoh yang berbeda oleh orang 

yang mendasar dari cerita yang ditunjukkan melalui mentalitas dan aktivitas yang terjadi karena hubungan 

antara masing-masing. lainnya. Perspektif yang berbeda tentang nilai instruktif yang terkandung dalam  cerita 
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rakyat Malin Kundang mencakup edukasijmoral, edukasijsosial, edukasijketerampilan dan edukasijmultikultural. 

Kualitas instruktif yang berbeda disajikan dalam ceritarrakyat Malin Kundang ditampilkan melaluijsebuah 

peran, perilaku dan koneksi karakter diperkenalkan sebagai penampilan realitas. Dengan cara itu, cerita ini 

kemudian siap untuk mengarahkan pembaca anak untuk disintegrasi dalam setiap cerita, menyalin dan 

menjauhkan diri dari perilaku positif atau negatif dari karakter dalam cerita dan membawa rutinitas yang 

bermanfaat dan membuang kebiasaan yang tidak menguntungkan, pada kenyataannya. Sejauh ini ada beberapa 

kualitas instruktif yang digambarkan dalam cerita rakyat Malin Kundang yang digambarkan sebagai berikut. 

Pertama,gedukasigmoral. Nilai instruktif yangaterkait denganamoraladalamacerita adalah bahwa ia mendapat 

perintah untuk secara konsisten menghormati orang tu dan secara konsisten berbicara dengan hormat. Hal ini 

dapat ditunjukkanamelalui peranatokoh utamaacerita, lebih tepatnya Malin Kundang. Secarajtidakalangsung, 

mentalitas dan perilaku Malin Kundang mengarahkan pembaca anak untuk berbudi pekerti dan memberikan 

gambaran kehidupan yang beretika dilingkungan masyarakat.zKedua, edukasizsosial. Perintah yang dihubungkan 

denganainstruksiisosial dalam cerita Malin Kundang adalah mentalitasitolong-menolong dan kepedulian 

terhadapaorang lain, yang digambarkan oleh kepribadian Malin Kundang dan ibunya. Ketiga, edukasi 

keterampilan. Edukasi ketrampilan ini dapat direpresentasikan melalui kepribadian Malin Kundang yang memiliki 

mentalitas otonom sebagai seorang anak mandiri dan sigap dalam melakukan tugas dan tidak pernah 

meninggalkan pekerjaannya. Oleh karena itu, ini tentu bisa dijadikanjcontoh oleh para pembaca anak,jkhususnya 

anak laki-laki. Keempat,jjedukasi multikultural. Dalamjjcerita rakyat Malin Kundang yang dimuat dalam buku ini, 

terdapat data-data yang dapat disimpulkan tentang cara hidup dan kecenderungan individu Minangkabau yang 

dapat tercerminwmelalui tokoh-tokohwdalam cerita dan kondisi sosial yang menggambarkan kecerdikan 

lingkungan melalui latarbelakang. dan di mana suatu peristiwa terjadi. Hal ini tentunya dapat memberikan 

pemahaman multikultural kepada anak-anak untuk memiliki pilihan untuk mengenalwbudayayyang ada di 

Nusantara. 

Kualitas instruktif yang berbeda yang digambarkan melalui perilaku karakter dan cerita dalam cerita rakyat 

Malin Kundang diandalkan sebagai mekanisme pembelajaran bagi anak-anak. Melalui peran para tokoh dalam 

cerita ini, mereka seharusnya memiliki pilihan untuk berubah menjadi sebuah gambaran nyata yang kemudian 

dapat dijadikan ilustrasi oleh anak-anak untuk bertindakwdengan baikwsesuai dengan aturan yang berlaku 

dilingkungan masyarakat. 

RelevansiiiCerita Rakyat Malin Kundang denganjPsikologi Pertumbuhan Anakj 

Malin Kundang merupakan ceritayrakyat yangusecara tak terduga dimanfaatkan sebagai karya sastra anak 

dengan tipe adat, ini jelas tidak dapat dipisahkan dari setiap cerita denganjdunia dan ruang lingkupjpemahaman 

seorangaanak, pada akhirnya ceritaatersebut memilikisKeterkaitan denganjpembaca menurut perspektif ilmu 

psikologi pertunbuhan anak,eyang dalam penerapannya setiap ceritakdapat diharapkan sesuai dengan rentang 

pemahaman realitas anak, baikgdari segiwisi, bahasaayangwdigunakan hingga pesan yang sarat dengan sifat 

edukatif untukjanak-anak yangrsedangjdalam proses pertumbuhan. 

 Dari beberapa cerita rakyat yang ada secara lokal, cerita rakyat yang berjudul Malin Kundang penting 

untuk koleksi, sehingga dapat dikatakan bermanfaat oleh anak dan relevan menurut perspektif penelitian 

psikologi pertumbuhan anak, ini harus terlihat dalam penggunaan cerita. Diperkenalkan secara luar biasa dengan 

berfokus pada sudut pandang yang dapat dipahami oleh alam semesta anak-anak, pada akhir cerita rakyat Malin 

Kundang juga memberikan gambaran kehidupan yang selaras dengan rentang pengaturan anak-anak dan 

menghindari berbagai jenis penyimpangan yang tidak semestinya. komponen tentang masalah pemikiran dan 

informasi masa lalu anak-anak. Selain itu, dalam memperkenalkan cerita ini sesuai dengan dunia dan ruang 

lingkup kesepakatan anak-anak, cerita rakyat Malin Kundang diperkenalkan langsung oleh pendidik, wali, kepada 

anak-anak, dan itu benar-benar dimaksudkan bahwa dengan pertunjukan langsung, itu pasti akan memudahkan 

anak-anak untuk memahami cerita yang diperkenalkan. untuk dirinya sendiri. cerita rakyat Malin Kundang 

sendiri memiliki penggambaran yang jelas. Penggambaran ini juga bergabung dengan pertukaran yang masuk 

akal antara karakter. sehingga melalui penceritaan dan pertukaran, suasana yang diperkenalkan jelas berkenaan 

dengan tingkah laku para tokoh, baik dari segi temperamen maupun peran mereka dalam cerita. Hanya ada 

penggambaran karakteristik karakter yang sangat kontras, karena setiap karakter yang diperkenalkan hanya 

menyampaikan satu kualitas mendasar, khususnya karakter baik daniburuk. 

Jikaadilihatadari pengenalan cerita yang menceritakansgambaran kehidupanasehari-hari biasa, cerita ini 

menggunakanagaya langsungadengan memperkenalkan karakter yang secara efektif dipisahkan olehvanak-anak 
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pada umumnya, maka pada saat itu, cerita rakyat Malin Kundang adalah asumsi yang lebih signifikan diberikan 

kepadajanak-anak yang masihtdalam tahap awal. tahap fungsional substansial, menyiratkan bahwa seorangianak 

yang masihwdalam tahap itu lebihwlayak diberkati untuk menerima cerita-cerita yang sering dialami dalam 

kehidupan sehari-hari biasa seperti cerita-cerita yang ditemukan dalam sastra tradisonal. Dalam penerapannya, 

cerita rakyat Malin Kundang yang munculwdi tengah-tengahwpembaca anak dapatwberupa cerita tentang 

kehidupan sehari-hari yang dapat dipersepsikan oleh perspektif realitas anak, mengingat peristiwa-peristiwa 

yang diperkenalkan dalam cerita tersebut dapat ditemukan dalamtkehidupan sehari-hari.ikehidupan sehari-hari 

olehwanak-anak, selain itu konsepgakun yang digunakan sesuai dengan status anak-anak, yaitu dengan 

menggunakan bahasa yang lugas dan gayawpenyampaian yang langsung sehinggawanak-anak akan efektif 

memahamijisi yang terkandung diidalamnya. 

 

SIMPULAN 

Darithasil analisi, dapat disimpilkan sebagai berikut.jPertama, dalam ceritajrakyatgMalin Kundang, unsur 

moral yang berbeda dapat ditemukan sebagai atribut biasa dari sastra anak, melalui pameran karakter Malin 

yang kemudian menjadi sebuah pertunjukan cerita sebagai jenis karya responsif instruktif untuk pengguna anak-

anak. Kedua, kualitas edukasi yang digambarkan dalam cerita rakyat Malin Kundang meliputigedukasihmoral 

dengan perintah untuk menghormatigdan berkomitmen sepanjang waktu kepada orang tua, edukasi sosial 

dengan perintah untuk saling membantu terhadap individu individu, kemampuan untuk memiliki kemandirian. 

watak sebagai anak kecil dan ringan dalam mengerjakan tugas dan pantang menyerah untuk mencapai mimpi, 

edukasi multikultural dengan memberikan data tentang cara hidup dan kecenderungan individu Minangkabau 

secara khusus melalui komunikasi tokoh dalam cerita lama Malin Kundang. Fabel Malin Kundangjjmerupakan 

salah satu darijjsekian banyaktcerita klasik (berbuku) yangtrelevan untuk dibaca anak-anak baiktdari segitbahasa, 

gaya penuturanjmaupun cerita yang diperkenalkan. Secarajkhusus, ceritajrakyat Malin Kundang memuatibacaan-

bacaan sastrajyang lebih aplikatif untuktdiberikan kepadatanak-anak yangtmasih berada pada tahap Fungsional 

Substansial sejauh perkembangan ilmu psikologi pertumbuhan anak. 
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